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MOTTO 

 

 

 

“Segala hal yang dianggap oleh kaum Muslim sebagai sesuatu yang baik maka 

menurut Allah hal itu adalah baik pula.”  

(HR. Ahmad) 
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ABSTRAK 

ADELIA ARI MARGARETA, Dosen Pembimbing: Dr. Hj. NURUL HANANI, M.HI 

dan YULI ASTUTI HASANAH, M.Pd : Larangan Pernikahan Bagi Calon 

Pengantin Yang Memiliki Weton Geyeng Perspektif Hukum Islam (Studi di Desa 

Katerban Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk). Hukum Keluarga Islam, Syari‟ah, 

IAIN Kediri, 2021. 

Kata kunci: Pernikahan Geyeng, Weton, „Urf 

Masyarakat Desa Katerban memiliki berbagai macam tradisi dalam hal 

pernikahan. Sebelum melangsungkan pernikahan ada kebiasaan yang selalu 

dipertimbangkan yaitu perhitungan weton. Salah satu weton yang dilarang dalam hal 

pernikahan di Desa Katerban yaitu weton geyeng atau wage dan pahing. Mitos yang 

tersebar yaitu dampak yang terjadi apabila melanggar larangan ini maka tidak akan 

mendapat kebahagiaan dan keharmonisan dalam berumah tangga. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan praktik masyarakat Desa Katerban mengenai larangan 

pernikahan geyeng dan menjelaskan tinjauan „urf terhadap larangan pernikahan bagi 

calon pengantin yang memiliki weton geyeng 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif, 

yang dimana kehadiran peneliti di lapangan sangat diperlukan. Sumber data utama 

dalam penelitian ini adalah wawancara dengan teknik purposive sampling dengan 

informan yaitu tokoh agama, sesepuh desa, masyarakat Desa Katerban, pelaku atau 

pasangan geyeng, calon pengantin yang berweton geyeng dan kepala Desa Katerban 

untuk mengetahui keadaan wilayah Desa Katerban, selebihnya data tambahan seperti 

dokumen berupa foto, artikel, dan jurnal yang relevan dengan penelitian ini. Metode 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, Hampir seluruh 

masyarakat Desa Katerban menerima adanya tradisi larangan pernikahan Geyeng ini 

karena mereka menganggap bahwa apa yang diperintahkan dan dilarang oleh nenek 

moyang terdahulu memang ajaran yang baik dan wajib dilaksanakan. Kedua, Jika 

larangan pernikahan ini ditinjau dari prespektif „urf termasuk kedalam „urf shahih 

apabila masyarakat Desa Katerban mengaggap bahwa segala cobaan dan ujian yang 

datang dalam rumah tangga adalah cobaan yang datangnya dari Allah dan termasuk 

kedalam „urf fasid jika masyarakat Desa Katerban menganggap bahwa segala ujian 

rumah tangga adalah murni datangnya disebabkan oleh weton geyeng ini.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Huruf Translitasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

Ḍ ض „ ء  

Ṭ ط B ب  

Ẓ ظ T ت  

 „ ع Th خ

 Gh غ J ج

Ḥ ح  F ف 

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S ش

 H ه Sh ش

Ṣ ص  Y ي 

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya‟ nisbah (ya‟ yang 

ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan di atasnya. 

 : ditulis Aḥ madīyah 

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya‟ nisbah ditulis dobel hurufnya. 

 : ditulis dalla 

3. Ta‟ Marbūṭ ah 

1) Bila dimatikan ditulis “ah” 
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 : ditulis jamā‟ah 

2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai muḍ af), ditulis “at” 

 : ditulis ni‟mat Allah 

 : ditulis zaktāt al-fiṭ r  

4. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasroh ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

5. Vokal Panjang (maad) 

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan coretan diatas huruf a,i, dan u. 

6. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditranslitasikan dengan menggabung huruf “ay” 

dan “aw” masing-masing untuk (اي ) dan (او). 

7. Kata Sandang Alif+Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamarīyah maupun huruf syamsīyah, 

huruf al ditulis al. 

   : ditulis al-Jāmi‟ah 

  : ditulis al-Shī‟ah 

8. Huruf Besar 
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Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

9. Kata dalam Rangkaian Frasa dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rangkaian huruf di atas, kata dalam rangkaian frasa 

dan kalimat ditulis kata per kata. 

 : ditulis Shaykh al-Islām 

10. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti kata 

ijmak, nash, al-Qur‟an, hadist, dll), tidak mengikuti pedoman translitasi ini ditulis 

sebagaimana dalam kamus tersebut.  
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